JALANNYA PERSIDANGAN
SUSUNAN PERSIDANGAN

Sidang dipimpin oleh Hakim Tunggal atau Hakim Majelis yang terdiri dari seorang Hakim Ketua dan dua hakim anggota dan seorang Panitera yang membantu  jalannya persidangan dengan tugas mencatat jalannya persidangan.

Para Pihak, yaitu Penggugat dan Tergugat duduk berhadapan dengan hakim dengan posisi Penggugat disebelah kiri hakim dan Tergugat disebelah kanan hakim

Sidang berlangsung kurang lebih 8 kali apabila para pihak tertib hadir dipersidangan.

SIDANG PERTAMA

Ketua mejelis membuka sidang dengan menyatakan sidang terbuka untuk umum dengan mengetok palu.

Pada persidangan ini hakim mengajukan pertanyaan :

1. identitas para pihak

2. apakah para pihak sudah mengerti  maksud hadirnya para pihak dalam persidangan

3. sesuai dengan ketentuan Pasal 130 HIR jo  SEMA No. 1 Tahun 2016 hakim wajib mendamaikan kedua belah pihak dan oleh karenanya  ketua majelis menawarkan perdamaian kepada kedua belah pihak. Sesuai dengan tahapan Mediasi, maka ketua majelis menawarkan apakah para pihak akan menggunakan mediator dari pengadilan atau memilih sendiri mediatornya.
Apabila mediasi dipergunakan, maka sidang ditunda  dan pemeriksaan dilanjutkan dengan mediasi dengan mediator yang ditunjuk

Untuk selanjutnya dilakukan tahap pemeriksaan mediasi dengan jadwal mediasi yang ditentukan oleh mediator untuk jangka waktu tidak lebih dari 30 hari.
Apabila mediasi berhasil, akan dituangkan dalam akta perdamian dan dilanjutkan dengan persidangan putusan akta van dading

Jika mediasi gagal dilanjutkan dengan pemeriksaan persidangan.

SIDANG KEDUA

Jika tidak tercapai perdamaian, maka persidangan dilanjutkan dengan pemeriksaan jawaban

SIDANG KETIGA

Sidang penyerahan replik

SIDANG KEEMPAT

Sidang penyerahan duplik

SIDANG KELIMA

Sidang pembuktian Penggugat

SIDANG KEENAM

Sidang pembuktian tergugat

SIDANG KETUJUH

Penyerahan kesimpulan

SIDANG KEDELAPAN

Pembacaan putusan 
